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KATA PENGANTAR 

 

Seminar Nasional APTIKOM (SEMNASTIKOM 2017) merupakan event ilmiah tahunan 

tingkat nasional, yang diselenggarakan bersamaan dengan Rakornas APTIKOM, dimana 

tahun 2017 ini diadakan di Jayapura, Papua. SEMNASTIKOM 2017 dihadiri oleh para dosen 

khususnya anggota APTIKOM maupun praktisi dan para akademisi dengan menunjukkan 

hasil penelitian mereka serta mendiskusikannya. Event ini juga digunakan sebagai media 

untuk saling berbagi ide dan pengalaman baru tentang disiplin ilmu Sistem Informasi, Ilmu 

Komputer, Sistem Komputer dan Teknologi Informasi.  

SEMNASTIKOM 2017diselenggarakan dengan tema “Peningkatan Kompetensi SDM TIK 

dan Daya Saing Daerah di Era Global”. Topik-topik yang dibahas diharapkan dapat 

membentuk masyarakat yang dapat menuntun perwujudan perkembangan Teknologi 

Informasi di segala aspek kehidupan sebagai salah satu solusi memajukan Bangsa Indonesia. 

Kemajuan yang diharapkan mampu meningkatkan daya saing daerah di tingkat nasional 

bahkan di tingkat dunia.  

Penyelenggaraan SEMNASTIKOM yang digelar setiap tahun diharapkan akan mampu untuk 

lebih mengenalkan aneka ragam khas, budaya dan wisata Indonesia utamanya kepada bangsa 

sendiri. Disamping merupakan media bertemunya para akademisi dan praktisi, 

SEMNASTIKOM juga mendukung program pemerintah dalam meningkatkan pengenalan dan 

kunjungan wisata Indonesia. Akhirnya kami seluruh panitia berharap seluruh makalah yang 

dimuat dalam Proceeding SEMNASTIKOM 2017 ini dapat bermanfaat bagi semua 

masyarakat ilmiah maupun praktisi dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Sistem 

Informasi, Ilmu Komputer, Sistem Komputer dan Teknologi Informasi. Tidak lupa kami juga 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu sehingga 

terlaksananya seminar dan terbitnya Proceeding SEMNASTIKOM 2017. 

 

Jayapura, 28 Oktober 2017 

Ketua Panitia Pelaksana SEMNASTIKOM 2017 

 

 

Mursalim Tonggiroh, S.Kom., M.Eng 
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Abstrak 

Potensi pariwisata di Propinsi Papua dengan segala keanekaragaman obyek pariwisata, seni budaya, dan 
ketersediaan sarana dan prasarana pendukung pariwisata yang mampu menjadi penggerak ekonomi rakyat. Agar 
jumlah wisatawan terus meningkat dan tidak mengalami kejenuhan terhadap objek wisata, perlu adanya 
pengembangan dalam bidang pariwisata. Agar mendapat hasil yang optimal, pengembangan dalam bidang 
kepariwisataan harus lebih inovatif dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi. 
 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Pariwisata Propinsi Papua selama 6 bulan, dengan menggunakan metode 
survey untuk mendapatkan data dan informasi dari masyarakat Propinsi Papua yang ingin berpartisipasi dalam 
kegiatan pengembangan pariwisata yang ada di Propinsi Papua. Tujuan penelitian ini nantinya menghasilkan data 
lokasi pariwisata di Propinsi Papua dan mendapatkan informasi dari masyarakat tentang sejauhmana sistem 
informasi geografis yang telah ada di Dinas Pariwisata Propinsi Papua memuaskan kebutuhan masyarakat akan 
informasi Pariwisata di Propinsi Papua serta saran untuk perbaikan sistem informasi geografis tersebut untuk 
pengembangannya sesuai dengan keinginan masyarakat. 
 
Kata kunci : Papua, Pariwisata, Sistem Informasi Geografis Pariwisata  
 
 
 
 
 
1. Pendahuluan  
 

Potensi pariwisata di Indonesia membentang 
luas dari Propinsi Nangroe Aceh Darussalam sampai 
Propinsi Papua dengan segala keanekaragaman 
obyek pariwisata, seni budaya, dan ketersediaan 
sarana dan prasarana pendukung pariwisata yang 
mampu menjadi penggerak ekonomi rakyat. Agar 
jumlah wisatawan terus meningkat dan tidak 
mengalami kejenuhan terhadap objek wisata, perlu 
adanya pengembangan dalam bidang pariwisata. 
Agar mendapat hasil yang optimal, pengembangan 
dalam bidang kepariwisataan tidak hanya didukung 
oleh satu pihak tetapi merupakan kerjasama dari 
berbagai pihak, baik kalangan usaha (swasta), tokoh 
adat (budaya) maupun pihak pemerintah serta 
keterlibatan masyarakat lokal. Keterlibatan atau 
partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
pariwisata selanjutnya dikenal sebagai 
pengembangan pariwisata yang berbasis kerakyatan 
atau community based tourism development. 

Pariwisata menjadi salah satu bidang garapan 
pemerintah daerah dalam implementasi egovernment 
untuk mempublikasikan/memasarkan potensi wisata 
di daerah berbasis teknologi informasi dalam hal ini 

berarti adanya suatu Sistem Informasi Geografis yang 
berbasis pada pengolahan data elektronik. 

Sejalan dengan meningkatnya kesejahteraan 
rakyat maka kebutuhan untuk berlibur meningkat. 
Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan informasi 
tentang tujuan wisata, objek wisata yang menarik, 
sarana yang tersedia seperti transportasi untuk 
mencapai tujuan wisata, produk wisata yang diminati 
dan lain sebagainya. Untuk memperoleh informasi 
tersebut wisatawan sering mengalami kesulitan 
karena tidak mengetahui di mana dan pada siapa 
harus meminta informasi. Singkatnya kebutuhan 
informasi di bidang pariwisata meningkat dan perlu 
disiapkan dengan rapi dan terstruktur agar dapat 
diakses dengan mudah. 

Selain kebutuhan wisatawan akan informasi 
yang lengkap, akurat dan mudah didapat, maka pihak 
lain yang juga membutuhkan data dan informasi 
tersebut adalah pihak pengelola industri pariwisata 
dan pemerintah sebagai pihak pengambil keputusan 
dan penentu kebijakan di bidang pariwisata. Namun 
penekanan kebutuhan data dan informasi bagi 
masing-masing pihak berbeda. Jika bagi wisatawan 
adalah untuk memudahkan mereka menentukan 
rencana perjalanan wisatanya sementara bagi industri 
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pariwisata dan pemerintah adanya sistem informasi 
yang baik sangat membantu mereka untuk tujuan 
pengambilan keputusan. Suatu Sistem Informasi 
dapat membantu baik pemerintah maupun 
industri/pelaku pariwisata. 

Sejalan dengan keinginan pemerintah untuk 
memajukan industri pariwisata maka tentunya ada 
keinginan besar untuk menata informasi data 
pariwisata sebaik-baiknya agar masyarakat yang 
membutuhkan dapat memperoleh dengan cepat, 
akurat dan dapat disebarluaskan dengan mudah pula. 
Ada berbagai cara untuk penataan informasi tersebut. 
Kalau jaman dulu informasi disebarluaskan dari 
mulut ke mulut, kemudian melalui radio, surat kabar, 
televise dan media informasi lainnya maka sekarang 
dengan kemajuan di bidang Teknologi Informasi ada 
beberapa sarana baru yang lebih mempercepat 
penyebarluasan informasi. 

Dalam mewujudkan strategi pemberdayaan 
masyarakat melalui pengembangan pariwisata yang 
berbasis kerakyatan atau community based tourism 
development, maka penelitian ini menganalisis suatu 
sistem informasi Geografis Pariwisata Propinsi 
Papua. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat 
dirumuskan permasalahan yaitu sampai sejauhmana 
sistem informasi geografis pariwisata Propinsi Papua 
telah memenuhi kebutuhan masyarakat akan 
informasi tentang tempat atau objek wisata yang ada 
di Propinsi Papua. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sampai sejauh mana sistem informasi 
geografis pariwisata Propinsi Papua telah memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan informasi tentang tempat 
atau objek wisata yang ada di Propinsi Papua. 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan informasi dari masyarakat tentang 
sejauhmana sistem informasi geografis yang telah ada 
di Dinas Pariwisata Propinsi Papua dapat memuaskan 
kebutuhan masyarakat akan informasi Pariwisata di 
Propinsi Papua serta saran untuk perbaikan sistem 
informasi geografis tersebut untuk pengembangannya 
sesuai dengan keinginan masyarakat. 

Lokasi penelitian bertempat di kota Jayapura 
dan Kantor Dinas Pariwisata Propinsi Papua. Waktu 
penelitian dilakukan selama 6 bulan, dimulai dari 
bulan Juni hingga Desember Tahun 2017. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif karena dalam pelaksanaannya meliputi 
data, analisis, dan interpretasi tentang arti dan data 
yang diperoleh. Penelitian ini disusun sebagai 
penelitian induktif yakni mencari dan mengumpulkan 
data yang ada di lapangan dengan tujuan untuk 
mengetahui dan mengumpulkan informasi dari 
masyarakat tentang sejauhmana sistem informasi 
yang telah ada di Dinas Pariwisata Propinsi Papua 
dapat memuaskan kebutuhan masyarakat akan 
informasi Pariwisata di Propinsi Papua serta saran 
untuk perbaikan sistem informasi tersebut untuk 

pengembangannya sesuai dengan keinginan 
masyarakat. 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah Kuesioner. Kuesioner adalah 
teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang 
untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan 
informasi yang diperlukan oleh peneliti. Daftar 
pertanyaannya dibuat secara berstruktur dengan 
bentuk pertanyaan pilihan berganda (multiple choice 
questions) dan pertanyaan terbuka (open question). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang persepsi dari responden tentang sistem 
informasi tersebut. 
 
2. Pengertian Sistem Informasi Geografis 
 

Sistem informasi geografis (SIG) adalah sistem 
informasi khusus yang mengelola data yang memilki 
informasi spasial atau dalam arti yang lebih sempit 
adalah sistem komputer yang memiliki kemampuan 
membangun, menyimpan, mengelola, dan 
menampilkan informasi bereferensi geografis. 
Misalnya data yang mengidentifikasikan menurut 
lokasi dalam sebuah database. Para praktisi juga 
memasukkan orang yang membangun dan 
mengoperasikan data sebagai bagian dari sistem ini. 

SIG adalah sistem berbasis komputer yang 
digunakan untuk menyimpan, memanipulasi, dan 
menganalisis informasi geografis. Yang semula 
informasi permukaan bumi disajikan dalam bentuk 
peta yang dibuat secara manual seperti yang terlihat 
di Gambar 1, maka dengan hadirnya SIG informasi-
informasi itu diolah oleh komputer, dan hasilnya 
berupa peta digital. 

 

 
Gambar 1. Peta Wisata Propinsi Papua 

Sumber: https://www.google.co.id 
 

SIG mampu menyajikan keaslian dan 
kelengkapan sebuah informasi dibandingkan cara-
cara yang digunakan sebelumnya. SIG menyimpan 
data sesuai dengan data aslinya. Walaupun demikian, 
agar data yang disimpan itu akurat, maka data yang 
dimasukkan haruslah data yang akurat. 

SIG akan memberikan informasi yang kurang 
akurat bila data yang dimasukkan merupakan data 
yang meragukan. Selain berperan sebagai alat 
pengolah data keruangan, SIG juga mampu 
menyajikan informasi mengenai sumber daya yang 
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dimiliki oleh suatu ruang atau wilayah tertentu. 
Tampilan SIG dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) 
Sumber: https://www.google.co.id 

 
Dengan demikian, SIG tidak hanya berfungsi 

sebagai “alat pembuat peta”, tetapi lebih jauh dari itu. 
SIG mampu menghasilkan suatu sistem informasi 
yang aplikatif, yang dapat digunakan oleh perencana 
atau oleh pengambil keputusan untuk kepentingan 
pengolahan sumber daya yang ada di suatu wilayah. 

Istilah SIG banyak digunakan dan tidak asing 
lagi di kalangan ahli geografis (geograf), yaitu proses 
pembuatan peta digital dengan menggunakan 
komputer. Namun, pada intinya, SIG tidak hanya 
digunakan untuk membuat peta saja, melainkan lebih 
dari itu, SIG digunakan dalam pengolahan data 
keruangan dengan menggunakan komputer.[1] [2] [3] 

SIG adalah sistem komputer yang digunakan 
untuk memanipulasi data geografis. Sistem ini 
diimplementasikan dengan perangkat keras dan 
perangkat lunak komputer yang berfungsi: 
a) akuisi dan verifikasi data, 
b) kompilasi data, 
c) penyimpanan data, 
d) perubahan dan updating data, 
e) menyimpan dan pertukaran data, 
f) manipulasi data, 
g) pemanggilan dan presentasi data, 
h) analisis data. 

Dilihat dari istilahnya, SIG terdiri atas dua 
pengertian, yaitu Sistem Informasi dan Informasi 
Geografis. Sistem informasi adalah keterpaduan kerja 
untuk mendapatkan informasi dalam pengambilan 
keputusan. Dalam sistem informasi terdapat 
komponen data, manusia, perangkat lunak (program 
komputer), perangkat keras (komputer), serta 
aktivitasnya dalam pengolahan dan analisis data 
untuk pengambilan keputusan. 

Adapun informasi geografis adalah kumpulan 
data atau fakta yang terkait dengan lokasi keruangan 
di permukaan bumi, yang disusun sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan informasi baru yang bersifat 
geografis dan berbeda dari sumber data awalnya 
ketika masih terpisah-pisah. 

Oleh karena itu, SIG sebagai sistem informasi 
memiliki komponen dan cara kerja tertentu 
(menangani dan menyimpan data yang berisi 

informasi geografis). Adapun sebagai informasi 
geografis, SIG menyajikan fakta baru sebagai hasil 
upaya manipulasi data.[4] [5] [6] 

 
3. Pariwisata Propinsi Papua 
 

Potensi pariwisata yang dimiliki Provinsi Papua 
hampir lengkap di Indonesia. Alam yang dimilikinya 
masih asli, budaya yang khas dan unik, minat khusus 
bahari yang tak kalah menarik dengan daerah lain di 
Indonesia bahkan mancanegara sekalipun. Semuanya 
ini belum disentuh bahkan ditata untuk menjadi 
obyek dan daya tarik wisata unggulan bagi kunjungan 
wisatawan, terutama salju abadi di Pegunungan 
Tengah dan Taman Nasional Lorentz yang luasnya 
mencapai 2.505.600 ha. Kawasan ini merupakan 
kawasan konservasi terluas di Asia Tenggara, berada 
pada ketinggian 0-4.884 m dpl dan tersebar di empat 
kabupaten, yaitu: Kabupaten Jayawijaya, Mimika, 
Puncak Jaya, dan Asmat. Taman Nasional Lorentz 
bukanlah kawasan konservasi biasa seperti kawasan 
lainnya melainkan pada tanggal 12 Desember 1999 
Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui United 
Nation Educational Scientific and Cultural 
Organization (UNESCO) secara resmi 
menetapkannya sebagai situs alam warisan dunia 
yang memiliki kurang lebih 43 jenis ekosistem, 
kawasan Daerah Tropis yang memiliki gletser 
(Puncak Cartenz), dan Danau Habema yang 
menakjubkan, dihiasi padang 
rumput alpin dan rawa-rawa. 

Taman Nasional Wasur di Merauke dengan 
berbagai spesies mamalia, Taman Nasional Teluk 
cenderawasih dengan berbagai biota laut dan karang 
yang indah serta tidak ketinggalan pula potensi 
budaya yang biasanya ditampilkan pada Festival 
Lembah Baliem dan Asmat serta kegiatan pariwisata 
lainnya berupa Trekking, Hiking, Hunting dan 
Adventuring. 

Wilayah Kabupaten Paniai mempunyai potensi 
objek wisata yang dapat dikembangkan untuk 
meningkatkan sektor perekonomian daerah. Potensi 
sumber daya tersebut meliputi wisata alam dan wisata 
budaya yang pada umumnya penanganannya belum 
dikelola secara baik. Hal ini dikarenakan objek-objek 
wisata tersebut belum ditunjang oleh aksesibilitas 
yang memadai, promosi yang kurang, akomodasi 
yang terbatas serta pengalaman kurang dalam 
mengelola pariwisata. Beberapa objek wisata yang 
cukup potensial untuk dikembangkan di wilayah 
Kabupaten Paniai adalah sebagai berikut: 
 Objek wisata Danau Paniai, Danau Tage, dan 

Danau Tigi. Lokasi Objek wisata ini berdekatan 
dengan Kota Enarotali dan Waghete. Ketiga 
danau ini selain dapat digunakan untuk olah 
raga dan tempat pemancingan, juga mempunyai 
pemandangan alam yang indah. 

 Cagar Alam/Taman Nasional Lorenzt yang 
terdapat di Distrik Paniai Timur (wilayah 
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pegunungan). Objek wisata yang mengandalkan 
keanekaragaman flora dan fauna. Mengingat 
wilayah cagar alam/Taman Nasional Lorenzt 
dikenakan larangan mengambil fauna dan flora 
yang dilindungi serta tingkat esebilitas yang 
rendah maka kunjungan wisata ke lokasi ini 
masih terbatas. 

 Sumber air panas dan belerang yang berpotensi 
untuk dikembangkan seperti lokasi-lokasi 
sumber air panas dan belerang. 

Sedangkan atraksi budaya dan kehidupan pedalaman 
terdapat di Enarotali, Waghete dan distrik-distrik 
lainnya. 

Jayapura kota yang cukup lengkap memiliki 
keindahan alam. Kota ini memiliki pantai, bukit, dan 
juga danau. Danau Sentani adalah danau terbesar 
kedua setelah Danau Toba. Di tengahnya terdapat 
beberapa pulau dan diantaranya ada yang dihuni 
penduduk. Jika dilihat dari atas pesawat, Danau 
Sentani ini amat menarik. Pulau-pulau dan bukit 
disekelilingnya ditumbuhi pepohonan atau rumput 
yang hijau dan rata, sehingga kalau dari atas terlihat 
seperti dicat hijau saja. Danau dengan luas 9.360 ha 
ini merupakan danau terbesar di Papua. Terletak 
sekitar 30 km dari pusat kota Jayapura, Danau Sentani 
menawarkan keindahan luar biasa. Sedikitnya ada 21 
pulau yang menghiasi danau dengan ketinggian 75 m 
di atas permukaan laut ini. Ada banyak kegiatan yang 
bias dilakukan di sini mulai dari berenang, 
memancing, menyantap kuliner di sekitar danau 
sampai menyewa perahu untuk berkeliling danau. 
Selain itu, ada 24 desa di sekitar Danau Sentani yang 
bisa dikunjungi dan berinteraksi langsung dengan 
warganya. Pemandangan deretan rumah panggung 
dengan jaring ikan menjadi hal yang wajar disaksikan 
di sini. Selain itu yang menarik adalah adanya acara 
tahunan yaitu Festival Danau Sentani yang biasa 
diselenggarakan pada pertengahan bulan Juni. Saat 
festival berlangsung, Danau Sentani akan penuh 
disesaki wisatawan yang ingin menyaksikan berbagai 
pertunjukan seni dan budaya setempat. Selain 
menikmati pertunjukan selama festival, juga bisa 
memuaskan lidah dan perut dengan kuliner khas 
Papua yang banyak disajikan di sekitarnya. 
Pemandangan Danau Sentani dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Danau Sentani 

Sumber: https://www.google.co.id 
 

Teluk Youtefa merupakan salah satu wisata alam 
terkenal di Kota Jayapura. Tepatnya berada di 
wilayah garis pantai Kota Jayapura terletak di teluk 
kecil yang berada di dalam teluk Yos Sudarso. Yang 
menarik dari tempat wisata ini yaitu Teluk Youtefa 
diapit oleh dua tanjung yaitu Tajung Pie dan Saweri. 
Selain itu dalam Taman Wisata Alam ini terdapat 
hutan mangrove dan beberapa hutan sagu. Terdapat 
pula dua aliran sungai yang bermuara pada Taman 
Wisata Alam Teluk Youtefa yaitu sungai Acai dan 
sungai Entrop dengan lebar ± 20 meter. Pemandangan 
Wisata Alam Teluk Youtefa dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
 

 
Gambar 4. Taman Wisata Alam Teluk Youtefa 

Sumber: https://www.gemapapua.com 
 

Kawasan pariwisata yang disebutkan di atas baru 
sebagian kecil yang ditampilkan karena masih banyak 
kawasan pariwisata yang memiliki potensi sebagai 
objek wisata yang patut dikunjungi di Propinsi Papua. 
 
4. Pembahasan dan Analisis Sistem Informasi 

Geografis 
 

Tahapan penelitian yang dilakukan dimulai dari 
awal pengerjaan hingga akhir penelitian digambarkan 
pada Gambar 5. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Alur Tahapan Penelitian 
 

Mulai 

Pengumpulan Informasi 
(Kuesioner) 

Mengolah Data 

Menyusun Laporan Penelitian 

Analisis Hasil Penelitian 

Pembuatan Laporan  

Selesai 
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Analisis Sistem Informasi Geografis Pariwisata 
Propinsi Papua ini dengan melakukan evaluasi di 
Kantor Dinas Pariwisata Papua. Evaluasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
pengumpulan data berupa kuesioner. Kuesioner 
adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan secara tertulis pada seseorang atau 
sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau 
tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh 
peneliti. Daftar pertanyaannya dibuat secara 
berstruktur dengan bentuk pertanyaan pilihan 
berganda (multiple choice questions) dan pertanyaan 
terbuka (open question). Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang persepsi dari responden 
tentang sistem informasi tersebut. 

Parameter Penilaian Sistem Informasi 
Geografis ini antara lain: 
1. Pertanyaan pilihan berganda (multiple choice 

questions) antara lain: 
a. Halaman Depan Website Mudah dimengerti 

dan dipahami. 
 Sangat Baik (SB) 
 Baik (B) 
 Cukup Baik (CB) 
 Kurang Baik (KB) 
 Sangat Kurang Baik (SKB) 

b. Informasi dan Data selalu Update. 
 Sangat Baik (SB) 
 Baik (B) 
 Cukup Baik (CB) 
 Kurang Baik (KB) 
 Sangat Kurang Baik (SKB) 

2. Pertanyaan terbuka (open question) antara lain: 
a. Bentuk Wisata Bahari yang perlu 

dikembangkan di Propinsi Papua. 
b. Bentuk Wisata Budaya yang perlu 

dikembangkan di Propinsi Papua. 
c. Informasi daerah Wisata yang diinginkan 

untuk dipajang di website. 
 
5. Simpulan dan Saran 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

data lokasi pariwisata di Propinsi Papua dan 

mendapatkan informasi dari masyarakat tentang 
sejauhmana sistem informasi geografis yang telah ada 
di Dinas Pariwisata Propinsi Papua memuaskan 
kebutuhan masyarakat akan informasi Pariwisata di 
Propinsi Papua serta saran untuk perbaikan sistem 
informasi geografis tersebut untuk pengembangannya 
sesuai dengan keinginan masyarakat. 

Hasil dari analisis ini diharapkan dapat 
digunakan untuk Perancangan Sistem Informasi 
Geografis Pariwisata ke depan. 
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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah Aplikasi berbasis Android yang  dapat digunakan untuk 
mencari lokasi Objek Wisata Di Kota palopo untuk para wisatawan baik lokal maupun internasional, dengan 
menggunakan perangkat mobile android yang memberikan informasi  lokasi objek wisata yang disajikan dengan 
fasilitas peta digital. Aplikasi ini menghasilkan informasi-informasi dan visualisasi objek dalam bentuk maps 
yang dapat digunakan sebagai referensi untuk para pengguna perangkat mobile Android dalam pengambil 
keputusan terutama dalam pencarian lokasi  objek wisata. Selain itu terdapat rute untuk menuju objek wisata 
yang dipilih, pencarian objek wisata, dan menu pendukung lainnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi yaitu memudahkan masyarakat  dalam mencari lokasi atau tempat wisata dan fasilitas 
pendukungnya serta memberikan layanan dalam bentuk peta berdasarkan lokasi, objek, dan daerah serta  dapat 
diakses oleh seluruh masyarakat melalui perangkat mobile Android dengan fasilitas internet.  
 
Kata Kunci : Android, Aplikasi, Wisata 
 
 
 
1. Pendahuluan  
 

Perkembangan teknologi informasi sekarang  
ini semakin marak dan berkembang pesat,  sehingga 
banyak membantu masyarakat untuk menikmati  
berbagai kemudahan yang telah dihasilkan  oleh 
teknologi tersebut. Salah satu aspek  teknologi yang 
sedang berkembang adalah teknologi  mobile pada 
perangkat telepon pintar (smartphone). Teknologi 
smartphone yang sedang menjadi tren  saat ini 
adalah adanya sistem operasi berbasis Android. 
Banyak kalangan praktisi dan akademisi  
mengembangkan aplikasi berbasis Android, 
sehingga dinilai dapat memberikan banyak 
kemudahan  dan keuntungan bagi penggunanya. 
Kemajuan teknologi sekarang ini sangat pesat. 
Manusia seperti berlomba –lomba menciptakan 
teknologi guna mempermudah aktivitasnya. Hal 
tersebut menjadi salah satu faktor kemajuan 
teknologi yang saat ini tengah marak di era 
masyarakat modern. Bahkan dengan kemajuan 
teknologi bisa untuk pengganti fungsi manusia 
dalam beberapa hal. Kemajuan teknologi sekarang 
ini telah menjalar ke segala aspek kehidupan 
sehingga seakan – akan manusia telah dimanjakan 
oleh beberapa alat hasil dari kemajuan teknologi. 

Gunita Mustika Hati (2013) dengan judul 
Aplikasi Penanda Lokasi Peta Digital Berbasis 
Mobile GIS pada Smartphone Android. Pada 
penelitian ini dikemukakan permasalahan akan 
suatu kebutuhan masyarakat untuk menyimpan 
data-data lokasi sesuai kebutuhan pengguna. 

Dengan bantuan Global Positioning System (GPS) 
yang berfungsi sebagai petunjuk lokasi, Location 
Based Service (LBS) yang menyediakan informasi 
berdasarkan letak geografis perangkat mobile, 
melalui visualisasi Google Maps, maka aplikasi ini 
mudah digunakan. 

Dengan mempergunakan handphone, 
informasi bisa didapatkan dengan mudah dalam 
waktu yang lebih cepat.Misalnya yaitu informasi  
tentang  lokasi tempat wisata khusus bagi 
wisatawan manca negara maupun wisatawan lokal 
yang baru berkunjung di kota Palopo. Hal ini  
sering kali para wisatawan ini kesulitan dalam 
menentukan lokasi objek wisata yang ada di kota 
Palopo, Apalagi bagi wisatawan dari luar kota 
Palopo dan baru pertama kali berkunjung ke kota 
Palopo. Kota Palopo merupakan salah satu daerah 
tujuan wisata yang mempunyai berbagai macam 
wisata yang menarik di Pulau Sulawesi khususnya 
di Sulawesi Selatan. Kebanyakan wisatawan 
berkunjung ke Kota Palopo untuk melihat 
kebudayaan dan tempat wisata yang alami dan 
terjaga keasriannya. Hal tersebut terus 
dipertahankan dan dikembangkan oleh pemerintah 
daerah. 

Pariwisata bagi pemerintah daerah merupakan 
salah satu aspek untuk meningkatkan  pendapatan 
daerah. Salah satu kendala yang dihadapi oleh 
pemerintah daerah dalam hal pengembangan 
pariwisata adalah tidak adanya sistem informasi 
yang efektif dan efisien untuk para wisatawan. 
Dalam penyampaian informasinya masih manual, 
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seperti pemberian  brosur, pamflet, dan poster jika 
ada wisatawan yang mengunjungi obyek wisata. 

Kota Palopo sebagai salah satu kota yang ada 
di Sulawesi Selatan yang  memiliki objek wisata, 
dan meruapakan salah satu kota yang merupakan 
kota transit bagi wisatawan yang akan berkunjung 
ke Tana Toraja  Tingkat kunjungan yang tinggi dari 
wisatawan mancanegara maupun domestik ke 
Palopo, pada 2016 mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya. Ada peningkatan angka 
kunjungan wisatawan secara keseluruhan baik 
domestik maupun mancanegara di tahun 2016. 
Pemerintah Kota palopo terus berkomitmen untuk 
memajukan destinasi wisata di Kota Palopo. Untuk 
itu, hal yang paling utama menjadi permasalahan 
adalah bagaimana membuat aplikasi kepariwisataan 
dengan memanfaatan perkembangan teknologi yang 
dapat mempermudah para wisatawan untuk 
mengetahui lokasi wisata dan fasilitas 
pendukungnya yang ada di kota Palopo.  Tujuan 
dari penelitian ini adalah membuat aplikasi 
pencarian lokasi wisata berbasis android yang 
membantu wisatawan dalam menemukan lokasi 
wisata di kota Palopo, yang dapat memberikan 
informasi wisata beserta penjelasan singkatnya dan 
menampilkan peta rute terdekat menuju lokasi 
wisata yang akan dituju melalui Google Maps. 
Dengan adanya aplikasi pencarian lokasi objek 
berbasis android ini diharapkan kebutuhan 
informasi akan tempat wisata dan tempat menarik 
lainnya di Palopo dapat menambah jumlah 
kunjungan wisatawan baik domestik maupun 
manca negara. 
2. Tinjauan Pustaka 
a. Android  

Android adalah sistem operasi perangkat  
mobile dengan konsep open source yang  
dikembangkan oleh perusahaan Google, bersama  
dengan lebih dari 30 perusahaan besar di dunia 
bersatu membentuk aliansi bernama OHA (Open 
Handset Alliance) yang berguna untuk 
menyempurnakan sistem operasi baru ini (Yuda, 
2013).Seperti hal nya dengan konsep open source  
lainnya, siapa saja bisa mendownload SDK 
(Software Development Kit) secara gratis dan 
menulis  program untuk ponsel Android manapun. 
Aplikasi yang telah di buat dapat di  download oleh 
pengguna  ponsel Android lainnya melalui Android 
Market Place, yang menyerupai konsep Apps Store 
pada  Iphone.Aplikasi Android ditulis dalam bahasa 
pemrograman Java, yaitu kode java yang 
terkompilasi –  bersama-sama dengan data dan file 
resources yang  dibutuhkan oleh aplikasi  – yang 
digabungkan oleh  aapt tools menjadi paket 
Android, sebuah file yang  ditandai dengan suffix 
*.apk. File inilah yang  didistribusikan sebagai 
aplikasi dan diinstal pada perangkat mobile. File ini 
juga (*.apk) yang  didownload oleh para pengguna 

ke perangkat android mereka.).(Kasman,2013).  
Perkembangan teknologi komputasi mobile telah 
meningkat pesat. Hal ini ditandai dengan  semakin 
banyaknya fungsi pada perangkat mobile tersebut  
seperti  tersedia  Global  Positioning System (GPS) 
yang telah terintegrasi, dan tersedianya  layanan 
berdasarkan lokasi (Location Based Service). 
Sistem operasi pada telepon selular juga terus 
mengalami perkembangan, diantaranya adalah 
android.  

Menurut Nazruddin (2012) “Android adalah 
sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile 
berbasis linux yang mencakup sistem operasi, 
middleware dan aplikasi”. Android Standard 
Development Kid (SDK) menyediakan 
perlengkapan dan Application Programming 
Interface (API) yang diperlukan untuk 
mengembangkan aplikasi pada platform android 
mengggunakan bahasa pemrograman java 
b. Perangkat Mobile 

Perangkat mobile adalah perangkat yang 
dengan mudah di bawa kemana-mana, ringan dan 
dengan mudah dapat dioperakan dengan tangan 
kita. 
Berapa macam penggunaan perangkat mobile yang 
di kemukakan oleh taufiq antara lain:  
1). Telepon dan messanging (SMS) sebagai alat 

telekomunikasi sehingga cukup dengan 
menggunakan voice dan layanan (short Message 
Servis), kita bisa berkomunikasi jarak jauh 
dengan orang lain. 

2). Multimedia dan Game merupakan penggunaan 
tambahan dari sisi hiburan. Fitur-fitur seperti 
radio, mp3 player, sampai video player adalah 
beberapa contoh penggunaan multimedia yang 
sekarang di jumpai pada perangkat mobile. 
Hampir pada semua perangkat mobile sudah 
terinstall game di dalamnya. 

3). Internet Browsing, dengan adanya fasilitas 
koneksi seperti WAP, GPRS, 3g, Wifi, sangat 
memungkin kan bagi kita untuk berselancar di 
dunia maya seperti yang biasa kita lakukan 
dalam berinter menggunakan PC. 

4). Kamera, adanya fitur kamera digital 
5). Pertukaran Data, kapasita memori yang semakin 

besar dapat memungkinkan pengguna perangkat 
mobile untuk melakukan penyimpanan data 
dalam jumlah yang cukup besar. Dengan adanya 
fasilitas pertukaran data seperti infra red, 
Bluetooth, MMS (Multimedia Message Servis), 
dan sebagaianya memungkinkan bagi pengguna 
untuk saling bertukar data. 

6). Transaksi mobile, kemudahan tranksaksi via 
perangkat mobile seperti SMS banking atau 
mobile banking. 
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c. Location Based Service (LBS) 
Sebuah layanan informasi yang dapat diakses 
dengan perangkat bergerak melalui jaringan 
dan mampu menampilkan posisi secara 
geografis keberadaan perangkat bergerak 
tersebut.Location Based Service dapat 
berfungsi sebagai layanan untuk 
mengidentifikasi lokasi dari seseorang atau 
suatu objek tertentu, seperti menemukan lokasi 
mesin ATM terdekat atau mengetahui 
keberadaan teman (Purbojati, 2010). 
1). Unsur Location Based Service (LBS) 
a).  Location Manager (API Maps) 

Menyediakan tools/resource untuk LBS, 
Application Programming Interface (API) 
Maps menyediakan fasilitas untuk 
menampilkan, memanipulasi maps/peta 
beserta fitur-fitur lainnya seperti tampilan 
satelit, jalan, maupun gabungannya.Paket 
ini berada pada com.google.android.maps. 

b).  Location Provider (API Location) 
 Menyediakan teknologi pencarian lokasi 

yang digunakan oleh device/perangkat.API 
Location berhubungan dengan data GPS 
dan data lokasi real-time.API Location 
berada pada paket Android yaitu dalam 
paket Android.location. Dengan Location 
Manager, kita dapat menentukan lokasi kita 
saat ini, Track gerakan/perpindahan, serta 
kedekatan dengan lokasi tertentu dengan 
mendeteksi perpindahan. 

2). Komponen Location Based Service (LBS) 
a). Piranti Mobile 
 Piranti Mobile adalah salah satu 

komponen penting dalam LBS. Piranti 
ini berfungsi sebagai alat bantu (tools) 
bagi pengguna untuk meminta 
informasi. Hasil dari informasi yang 
diminta dapat berupa teks, suara, 
gambar dan lain sebagainya.Piranti 
mobile yang dapat digunakan bisa 
berupa PDA, smartphone, laptop.Selain 
itu, piranti mobile dapat juga berfungsi 
sebagai alat navigasi di kendaraan 
seperti halnya alat navigasi berbasis 
GPS. 

b). Jaringan Komunikasi 
 Komponen kedua adalah jaringan 

komunikasi.Komponen ini berfungsi 
sebagai jalur penghubung yang dapat 
mengirimkan data-data yang dikirim 
oleh pengguna dari piranti mobile-nya 
untuk kemudian dikirimkan ke penyedia 
layanan dan kemudian hasil permintaan 
tersebut dikirimkan kembali oleh 
penyedia layanan kepada pengguna. 

c). Penyedia Layanan dan Aplikasi 

 Penyedia layanan merupakan 
komponen LBS yang memberikan 
berbagai macam layanan yang bisa 
digunakan oleh pengguna. Sebagai 
contoh ketika pengguna meminta 
layanan agar bisa tahu posisinya saat 
itu, maka aplikasi dan penyedia 
layanan langsung memproses 
permintaan tersebut, mulai dari 
menghitung dan menentukan posisi 
pengguna, menemukan rute jalan, 
mencari data di Yellow Pages sesuai 
dengan permintaan, dan masih banyak 
lagi yang lainnya. 

d). Komponen Positioning (Penunjuk 
Posisi/Lokasi) 

 Setiap layanan yang diberikan oleh 
penyedia layanan biasanya akan 
berdasarkan pada posisi pengguna yang 
meminta layanan tersebut. Oleh karena 
itu diperlukan komponen yang 
berfungsi sebagai pengolah/pemroses 
yang akan menentukan posisi pengguna 
layanan saat itu. Posisi pengguna 
tersebut bisa didapatkan melalui 
jaringan komunikasi mobile atau juga 
menggunakan GPS.  

d. Global Positioning System (GPS) 
Menurur (Harsono, 20016) GPS adalah 
suatu sistem navigasi atau penentu posisi 
berbasis satelit yang dikembangkan oleh 
Departemen Pertahanan Amerika Serikat 
(US DoD = United States Department of 
Defense). Sistem ini didesain untuk 
memberikan posisi dan informasi 
mengenai waktu, secara kontinyu di 
seluruh dunia tanpa tergantung waktu dan 
cuaca. Penentuan posisi GPS digambarkan 
dengan menggunakan nilai koordinat X 
dan Y atau garis bujur dan garis lintang ( 
longitude/latitude ). system ini digunakan 
untuk menentukan posisi pada permukaan 
bumi dengan bantuan sinkronisasi sinyal 
satelit.  
 Menurut Sugiarto (2013) API atau 
Application Programming Interface 
merupakan suatu dokumentasi yang terdari 
dari interface, fungsi, kelas, struktur dan 
sebagainya untuk membangun sebuah 
perangkat. Dengan adanya API ini, maka 
memudahkan programmer untuk 
membongkar suatu software untuk 
kemudian dapat dikembangkan atau 
diintegrasikan dengan perangkat lunak 
lain. API dapat dikatakan sebagai 
penghubung suatu aplikasi dengan aplikasi 
lainnya yang memungkinkan programmer 
menggunakan system function 
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Metode penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Action 
Researce, dengan model pengembangan System 
Development Life Cycle (SDLC) Model ini dipilih 
karena memiliki keuntungan dapat melakukan 
identifikasi permasalahan sistem lama  secara rinci 
dan dapat mengidentifikasi dan menentukan 
kebutuhan sistem baru yang akan dibangun secara 
tepat. Selain itu metode SDLC ini memiliki tahapan 
pengembangan yang terstruktur yang dapat 
digambarkan sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 1. Tahapan Tahapan Dalam SDLC 

3. Hasil Dan Pembahasan 
 
Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 

dalam penyampaian lokasi wisata yang masih 
bersifat manual brosur yang didalamnya tidak dapat 
memberikan informasi posisi lokasi wisata, jalur 
yang harus dilalui untuk menuju lokasi wisata maka 
diperlukan  Perangkat lunak yang dibangun dalam 
bentuk aplikasi mobile berbasis android. Perangkat 
lunak yang digunakan pada aplikasi informasi dan  
pencarian lokasi pariwisata di Kota Palopo berbasis 
Location Based Service ini dititik-beratkan pada 
pengambilan koordinat, perangkat lunak  
memanfaatkan GPS Kemudian untuk mendapatkan 
peta dan rute, sistem menggunakan GoogleMap 
APIs. Bagi seseorang yang bepergian ke suatu 
daerah yang belum dikenalnya, dia akan kesulitan 
untuk mencari suatu lokasi tempat. Untuk 
mempermudah kondisi ini, maka diperlukan suatu 
aplikasi informasi rute dan deskripsi singkat serta 
menampilkan peta. 
Analisis kebutuhan fungsional dalam sistem ini 
adalah : 
a. Aplikasi memungkinkan masyarakat  dapat 

mengakses informasi mengenai lokasi wisata 
yang diinginkan melalui mobile android. 

b. Aplikasi memungkinkan masyarakat  dapat 
mengakses informasi mengenai fasiltas 
pendukung pariwisata seperti Hotel dan Taksi. 

c. Aplikasi memungkinkan masyarakat  dapat 
mengakses informasi mengenai rute yang 
dilalui menuju lokasi wisata. 

 

Halaman splash screen berisi efek loading atau 
menunggu beberapa saat sesuai waktu yang sudah 
ditentukan.Pada halaman ini diberikan waktu jeda 
10 detik sebelum masuk ke menu utama. Berikut ini 
contoh tampilan splash screen yang ditampilkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2  Tampilan Splash Screen 
 
Tampilan Menu Utama 

Tampilan Menu Utama memiliki fitur wisata 
untuk menampilkan kategori wisata, fitur travel 
untuk menampilkan informasi travel dan fitur taksi 
untuk menampilkan informasi taksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                           

Gambar 3Tampilan Menu Utama 

Tampilan Kategori Wisata bertujuan untuk 
menampilkan semua kategori wisata yang ada di 
Kota Palopo. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                       

 

Gambar 4 Tampilan Kategori Wisata 
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Tampilan Daftar Wisata bertujuan untuk 
menampilkan semua tempat wisata yang dipilih 
oleh pengguna berdasarkan kategori wisata 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Daftar objek Wisata 
 
 

Tampilan Peta Wisata bertujuan untuk 
menampilkan informasi map wisata yang akan 
dituju. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6 Rute yang akan dilewati 
 
4. Kesimpulan 

Dengan adanya Aplikasi ini dapat memberikan 
kemudahan kepada para pengguna khusus nya 
wisatawan yang sedang berkunjung di Kota Palopo. 
Pengguna dapat mengetahui informasi tempat-
tempat  serta rute-rute letak fasilitas yang berada di 
Kota Palopo dan Fasilitas Pendukung Pariwisata. 
Aplikasi ini harus menggunakan koneksi internet 
untuk mengakses informasi tentang lokasi-lokasi 
tempat sarana fasilitas yaitu seperti Hotel dan Alat 
Transportasi.Aplikasi ini memiliki kelebihan yaitu 
peta lokasi yang langsung terhubung dengan GPS 
yang akan memberikan petunjuk arah ketempat 
yang kita tuju, dengan adanya peta lokasi ini 
pengguna hanya perlu mengikuti arah yang di 
tunjukan oleh GPS tanpa harus takut kehilangan 
arah yang dituju. 
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